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Abstract: The purpose of this research was to determine the influence of innovation. 

Entrepreneurial orientation and market orientation on the competitive advantage of culinary 

SMEs in West Jakarta. The population in this study is the owner/manager of culinary SMEs in 

West Jakarta. The sample used in this study were 52 owners/managers of culinary SMEs in West 

Jakarta, with the method used was non-probability sampling. This research uses PLS-SEM with 

the help of SmartPLS software version 3.3.3. The results of this study indicate that the innovation, 

entrepreneurial orientation and market orientation have a positive and significant influence on 

the competitive advantage of culinary SMEs in West Jakarta. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh inovasi, orientasi 

kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing UKM kuliner di Jakarta Barat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik/pengelola UKM kuliner di Jakarta Barat. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini  sebanyak 52 pemilik/pengelola UKM kuliner di Jakarta 

Barat, dengan metode yang digunakan ialah non probality sampling. Penelitian ini menggunakan 

PLS-SEM dengan bantuan software SmartPLS versi 3.3.3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

inovasi, orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing UKM kuliner di Jakarta Barat 

 

Kata Kunci: Inovasi, Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Keunggulan Bersaing  

 
 

LATAR BELAKANG 

 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang terdapat di Asia Tenggara. 

Menurut artikel pada website Indonesia-investment.com, jumlah penduduk Indonesia saat ini 

sekitar 255juta penduduk sehingga menjadikan Indonesia di urutan ke-empat dalam hal negara 
dengan jumlah populasi terbesar di dunia. Banyaknya jumlah penduduk yang berada di Indonesia 

menjadikan Indonesia untuk menghasikan banyak usaha di berbagai bidang. Saat ini UKM 

(Usaha Kecil dan Menengah) merupakan usaha-usaha dengan skala menengah ke bawah dapat 

lebih mempengaruhi perekonomian Indonesia dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan 

besar. Dilansir dari website Liputan6.com pada tahun 2020 lalu, menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) di Indonesia jumlah UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) mencapai 64juta yang 
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dapat memperoleh presentase sebesar 99,9% dari keseluruhan usaha yang berjalan d Indonesia 

dan telah menyumbangkan PDB sekitar 61,1%. Tidak hanya sampai disana UMKM juga mampu 

menyerap tenaga kerja di dalam negeri bertumbuh menjadi 97%, sehingga UMKM sangat 

berperan penting dalam perkembangan perekonomian Indonesia. 

Menurut Ludiro, S.E., MM, selaku Direktur Sistem Manajemen Investasi, Direktorat 

Jenderal Pembendaharaan, Kementrian Keuangan RI dalam diskusi Webinar Online Niagahoster 

Media Meet Up :  Menuju Pemulihan Ekonomi untuk UKM tahun 2021, kamis (28/1/2021) yang 

dikutip oeh website wartaekonomi.co.id, sebelum pandemic, UMKM di Indonesia masih kerap 

mengalami kendala dalam mengembangkan bisnis seperti kurang produktif, sulit menembus 

pasar global sampai kekurangan dalam finansial. Namun berlangsungnya pandemic Covid-19 

saat ini sangat berdampak pada sektor UMKM sehingga menyebabkan banyak pengusaha atau 

pemilik usaha yang merugi dan terpaksa berhenti menjaankan usahanya dikarenakan turunnya 

permintaan pasar yang drastic. Menurut website kumparan.com pada desember 2020 lalu, 

bersumber pada data dari Kementrian Koperasi dan UKM menunjukkan 163.713 pelaku UMKM 

terdampak oleh pandemi Covid-19 dan yang paling berdampak adalah sektor makanan dan 

minuman. Oleh karena itu berdampaknya sektor UMKM menyebabkan perekonomian Indonesia 

juga ikut berdampak, oleh karena itu pihak Kementrian Koperasi dan UKM telah menyiapkan 

sejumlah stimulus untuk UMKM sebagai upaya dalam menangani UMKM yang dimana 

membutuhkan campur tangan dan support dari berbagai pihak agar segera dpat membangkitkan 

perekonomian Indonesia. 

Bagi UMKM, tahun 2021 masih menjadi tantangan dalam menaikkan kelas dan 

meningkatkan daya saing. Ada beberapa cara agar pelaku UMKM unggul dalam saing dan dapat 

mengembangkan usaha yang dijalankan supaya dapat berjalan dengan baik yaitu salah satunya 

dengan memahami pengaruh inovasi, orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap 

keunggulan bersaing. 

Konsep inti inovasi adalah bahwa hal itu terjadi karena adanya elemen baru dari elemen lama 

yang diperkenalkan. Menurut Freeman dan Soete (1997), inovasi berhubungan dengan tahap 

kegiatan organiasi, pengetahuan, dan kemampuan. Inovasi didefinisikan sebagai generasi, 

penerimaan, dan implementasi ide-ide baru proses, produk atau layanan (Kanter, 1983). 

Penelitian yang dilakukan oleh Samsir Samsir (2017) mengungkapkan bahwa adanya hubungan 

positif dan signifikan antara inovasi terhadap keunggulan bersaing.  

Selain inovasi, orientasi kewirausahaan ialah tahap organisasi yang berperan dlam 

membantu menjelaskan sebagian perilaku strategis manajerial yang mungkin dapat berperan bagi 

perusahaan untuk mengatasi pesaing dengan cara beradaptasi dan berinovasi serta menjadi 

proaktif dalam peluang pasar dan mampu untuk menoleransi risiko (Jiang dkk, 2016; Wiklund 

dan Shepherd, 2003). Jika UKM memiliki kemampuan tinggi untuk berinovasi dan bersikap 

untuk berani mengambil risiko, maka akan memperoeh keunggulan dalam bersaing dan 

mencapai kinerja bernilai tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Medhika, Giantari dan Yasa 

(2018) mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Disamping inovasi dan orientasi kewirausahaan, target perusahaan pada umumnya yaitu 

konsumen, namun dalam hal ini target yang ingin dicapai lebih luas artiannya, yakni orientasi 

pasar. Menurut Lukas & Ferrell (2000) mendefinisikan orientasi pasar sebagai proses dari 

menghasilkan dan memberikan informasi pasar untuk tujuan menciptakan superior value bagi 
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konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Pranoto & Darmasetiawan, Yudiarso, Jeong (2018) 

mengungkapkan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. 

Berdasarkan penjelasan di atas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

yang lebih mendalam dan menguji hubungan tentang variabel inovasi, orientasi kewirausahaan, 

dan orientasi pasar terhadap usaha kecil menengah pada bidang kuliner. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Inovasi  

Menurut Schumpeter (1947) adalah orang pertama yang mengamati mengenai pentingnya 

inovasi dalam “proses kewirausahaan” dan dibatasi “Inovasi” seperti melakukan hal-hal baru 

atau melakukan hal-hal yang sudah ada dengan cara baru. Inovasi didefinisikan sebagai 

kecendrungan perusahaan untuk mendukung dan mendorong kreativitas serta bereksperimen 

dalam memperkenalkan ide-ide baru, produk/jasa baru, serta inovasi, kepemimpinan teknologi 

dan berkembangnya R&D (Research and Development) dalam prosedur baru (Lumpkin dan 

Dess, 1996; Lechner dan Gudmundson, 2014). 

Orientasi Kewirausahaan  

Orientasi kewirausahaan merepresentasikan kebijakan dan praktik yang memberi dasar pada 

aktivitas dan pilihan kewirausahaan. Menurut Rauch, dkk (2009), itu dapat dipandang sebagai 

prosedur wirausaha dalam strategi yang digunakan untuk menetapkan hierarki organisasi, 

mengelola visi hingga menciptakan keunggulan bersaing. Menurut Porter (2008) mendefinisikan 

mengenai orientasi kewirausahaan sebagai strategi yang menguntungkan bagi perusahaan untuk 

dapat berkompetisi secara lebih efektif didalam market place yang sama. 

 Orientasi Pasar 

Menurut pendekatan berbasis budaya Narver dan Slater (1990), orientasi pasar adalah 

budaya organisasi yang mencakup perilaku paling efektif dan produktif yang diperlukan untuk 

mencapai kinerja tinggi yang berkelanjutan dengan menciptakan nilai yang unggul bagi 

pelanggan. Orientasi pasar dapat diukur dengan tiga indikator yaituu orientasi pelanggan, 

orientasi pesaing dan koordinasi antarfungsi. Menurut Jaworski dan Kohli (1993) orientasi pasar 

telah dikonseptualisasikan sebagai bentuk budaya dan seperangkat perilaku tertentu. 

  

Keunggulan Bersaing 

Menurut D’Aveni (1994) dalam Syahfar (2004) menyatakan bahwa keunggulan pada 

dasarnya bersifat dinamis dan sulit untuk dipertahankan. Persaingan saat ini hingga masa depan 

harus dilihat sebagai persaingan yang ketat sehingga perlu untuk menilai dengan beberapa 

pemikiran strategis. 

Menurut Hung et al., (2010), meningkatnya intensitas persaingan usaha membuat 

perusahaan mengambil dan menggunakan cara non tradisional dari segi teknik dan alat 

manajemen. Keunggulan bersaing merupakan hal yang dinamis dan memiliki aktivitas yang tidak 

terbatas. 

 

Kaitan antara inovasi dan keunggulan bersaing. 
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Menurut Adler dan Shenbar (1990) inovasi digunakan dalam upaya untuk mengaplikasikan 

tahap teknolgi dalam mengembangkan produk baru yang melengkapi kebutuhan pasar sehingga 

dapat menghilangkan ancaman persaingan. Menurut Porter (1990) yang menjelaskan bahwa 

organisasi yang menerapkan inovasi akan menjadikan organisasi lebih unggul dibandingkan 

dengan pesaingnya. 

Ha1: Inovasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

 

Kaitan antara orientasi kewirausahaan dan keunggulan bersaing. 
Menurut Porter (2008) orientasi kewirausahaan merupakan strategi benefit perusahaan untuk 

dapat bersaing secara lebih efektif di dalam market place yang sama. Menurut Van Geenhuizen 

et al., (2008), orientasi kewirausahaan telah muncul sebagai alat untuk mencegah masalah yang 

biasanya dihadapi bisnis dalam keinginan untuk mendapatkan keunggulan bersaing 

berkelanjutan.  

Ha2: Orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. 

 

Kaitan antara orientasi pasar dan keunggulan bersaing. 

Perusahaan yang memperlihatkan orientasi pasar akan menciptakan keunggulan bersaing 

(Bharadwaj et al., 1993:92). Menurut Narver dan slater (1990) mendefinisikan orientasi pasar 

meliputi tiga indikator yaitu orientasi pesaing, orientasi pelanggan dan koordinasi interfungsional 

yang dimana berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Porter dan Millar (1985) yang 

menjelaskan bahwa perusahaan yang menanggapi lima kekuatan utama salah satunya ancaman 

pendatang baru dan persaingan dalam market place yang berhubungan dengan indikator dalam 

orientasi pasar. Sehingga Porter (2001) menekankan bahwa dengan hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing.  

Ha3: Orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. 

 

 

 

               Ha1 

                                                        Ha2 

              

         Ha3 

            

      Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

 

 

Orientasi Pasar   

Inovasi 

Keunggulan 

Bersaing  

Orientasi 

Kewirausahaan  



            

                     Verbyani dan Handoyo:  Pengaruh Inovasi, Orientasi Kewirausahaan... 

  

 

Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume III No. 3/2021 Hal: 875-883       879 

  

METODOLOGI 

 

 Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian yaitu penelitian kuantitatif berjenis 

kasual. Menurut Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang datanya 

diukur menggunakan skala numerik (angka) yang dapat dianalisis menggunakan metode statistik. 

Menurut Sugiyono (2012) penelitian kausal merupakan metode penelitian yang mengumpulkan 

data untuk melihat sebuah hubungan sebab akibat pada variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) dengan tujuan menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena. Penelitian ini 

menggunakan cross sectional method sebagai metodenya.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara Inovasi, orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap 

keunggulan bersaing. 

Dalam penelitian ini, pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang 

dimana teknik pemilihan berdasarkan subjek yang selanjutnya dijadikan sampel pada penelitian 

ini yaitu pemilik atau pengelolah UKM kuliner di Jakarta Barat. Teknik pemilihan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. 

Menurut Aritonang (2005) pada teknik purposive sampling, unsur-unsur dari populasi yang akan 

ditentukan digunakan untuk sampel yang berdasarkan pada tujuan penelitian yang dilakukan. 

Sampel pada penelitian ini merupakan pemilik atau pengelola UKM bidang kuliner di Jakarta 

Barat. Jumlah sampel yang akan diambil sebanyak 52 responden.  

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah inovasi dengan indikator 

menurut Freeman & Soete (1997) , yaitu : (1) pengembangan produk baru, (2) pengembangan 

layanan baru, (3) pengembangan pemasaran;  orientasi kewirausahaan menggunakan indikator 

menurut Lumpkin & Dess (1996), yaitu : (1) inovatif, (2) proaktif, (3) resiko; orientasi pasar 

menggunakan indikator menurut Narver & Slater (1990), yaitu: (1) orientasi pelanggan, (2) 

orientasi pesaing, (3) informasi pasar dan variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah keunggulan bersaing dengan indikator menurut Kottler & Amstrong (2005), yaitu : (1) 

keunikan produk, (2) harga bersaing, (3) jarang dijumpai, (4) tidak mudah ditiru, (5) tidak mudah 

tergantikan. 

Pada penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode analisis data dengan menggunakan 

software SmartPLS versi 3.3.3 yang dirancang untuk memperkirakan persamaan struktural. 

Dengan software tersebut, data akan dievaluasi melalui outer model serta inner model. Pada outer 

model terdiri dari pengujian validitas dan reliabilitas. Pada inner model terdiri dari uji R square 

(R2), uji Q square (Q2), uji Goodness of Fit (GoF), dan uji hipotesis.   

 

HASIL ANALISIS DATA 

 

Berdasarkan evaluasi outer model, hasil analisis data validitas konvergen menunjukkan 

semua indicator pada loading factor telah memenuhi syarat untuk valid atau terpenuhi dengan 

nilai diatas 0,7 sehingga dinyatakan memiliki validitas yang tinggi dan nilai average variance 

extracted (AVE) diatas 0,5 maka seluruh variabel memiliki kelayakan evalusasi. Analisis cross 

loadings telah disimpulkan bahwa semua indikator variabel berhasil merefleksikan setiap 

variabelnya.selanjutnya hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan composite 

reliability dan cronbach’s alpha. Hasil uji composite reliability pada setiap variabel 
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menunjukkan nilai diatas 0,6 dan hasil uji cronbach’s alpha pada setiap variabel memiliki nilai 

diatas 0,5 sehingga data penelitian ini telah reliabel. 

Berdasarkan hasil dari pengujian R square, digunakan nilai adjusted R square yaitu sebesar 

0,823. Hasil ini menunjukkan pengaruh variabel inovasi, orientasi kewirausahaan dan orientasi 

pasar terhadap keunggulan bersaing adalah sebesar 82,3%. Sedangkan 17,7% keunggulan 

bersaing dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini. Maka dapat 

disimpulkan uji R square pada penelitian ini memiliki pengaruh yang kuat. Berdasarkan hasil 

pengujian Q square, nilai dari Q square adalah sebesar 0,833. Nilai ini menunjukkan bahwa 

inovasi, orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar memiliki relevansi prediktif model 

penelitian yang bersifat kuat. 

Hasil uji Goodness of Fit (GoF) sebesar 0,816 dan dapat disimpulkan bahwa kategori yang 

digunakan merupakan kategori penelitian yang tergolong besar. Hasil uji hipotesis dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel 
Original 

Sample 
T-statistics P-values 

Inovasi → Keunggulan Bersaing 0,374 3,806 0,000 

Orientasi Kewirausahaan → Keunggulan 

Bersaing 
0,346 3,549 0,000 

Orientasi Pasar→ Keunggulan Bersaing 0,326 4,847 0,000 

    

Berdasarkan hasil pengujian variabel inovasi terhadap variabel keunggulan bersaing, dapat 

dikatakan bahwa Ha1 diterima karena inovasi memiliki nilai t statistics sebesar 3,806 dan nilai p 

values sebesar 0,000. Nilai t statistics tersebut lebih besar dari pada 1,96 dan nilai p values lebih 

kecil dari 0,05 atau 5%. Sehingga dapat dikatakan inovasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Berdasarkan hasil pengujian variabel orientasi kewirausahaan terhadap variabel 

keunggulan bersaing, dapat dikatakan bahwa Ha2 diterima karena orientasi kewirausahaan 

memiliki nilai t statistics sebesar 3,549 dan nilai p values sebesar 0,000. Nilai t statistics tersebut 

lebih besar dari pada 1,96 dan nilai p values lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Sehingga dapat 

dikatakan orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. 

Berdasarkan hasil pengujian variabel orientasi pasar terhadap variabel keunggulan 

bersaing, dapat dikatakan bahwa Ha3 diterima karena orientasi pasar memiliki nilai t statistics 

sebesar 4,847 dan nilai p values sebesar 0,000. Nilai t statistics tersebut lebih besar dari pada 

1,96 dan nilai p values lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Sehingga dapat dikatakan orientasi pasar 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Berdasarkan penjelasan mengenai uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

inovasi, orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing UKM kuliner di Jakarta Barat. 
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DISKUSI 

 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima sehingga variabel 

inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UKM kuliner di Jakarta 

Barat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyono (2019) yang 

menjelaskan bahwa adanya hubungan yang signifikan dan positif antara inovasi dengan 

keunggulan bersaing. Penelitian tersebut juga sejalan dengan pendapat Porter (1990) yang 

menjelaskan bahwa organisasi yang menerapkan inovasi akan menjadikan organisasi lebih 

unggul dibandingkan dengan pesaingnya yang berarti semakin tinggi inovasi maka keunggulan 

bersaing akan semakin tinggi juga. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima sehingga orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UKM kuliner 

di Jakarta Barat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaini dan 

Handoyo (2021) yang menjelaskan bahwa jika suatu perusahaan yang menerapkan orientasi 

kewirausahaan dengan baik maka secara positif dan signifikan mempengaruhi keunggulan 

bersaing secara berkelanjutan sehingga berpengaruh terhadap kinerja bisnis menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa H3 diterima sehingga orientasi 

pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UKM kuliner di Jakarta 

Barat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriani dan Handoyo 

(2020) yang menjelaskan bahwa jika perusahaan memiliki orientasi pasar yang tinggi, maka akan 

meningkatkan keunggulan bersaing, yang berarti orientasi pasar memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap keunggulan bersaing sehingga dapat mempengaruhi kinerja bisnis 

menjadi lebih baik  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan yaitu variabel 

inovasi, orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keunggulan bersaing UKM kuliner di Jakarta Barat. 

Berikut ini merupakan saran-saran yang dapat diberikan : 

1. Bagi penelitian berikutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel penelitian dan UKM pada bidang yang lain. 

2. Bagi pemilik atau pengelola UKM, diharapkan untuk menerapkan fondasi inovasi, orientasi 

kewirausahaan, orientasi pasar dan keunggulan bersaing dalam menjalankan bisnisnya. 
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